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PERTUMBUHAN DAN EFISIENSI PAKAN BENIH IKAN WADER CAKUL (Puntius 
binotatus) 
Rapsodi Pindo Melati, Dony Prasetyo, S.Pi., M.Si, Riza Rahman Hakim, S.Pi., M.Sc   
Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian – Peternakan, 
Universitas Muhammadiyah Malang, Jalan Raya Tlogomas No. 246, Tlogomas, Lowokwaru, 
Babatan, Tegalgondo, Kec. Karang Ploso, Kota Malang, Jawa Timur 65144  
ABSTRAK 
Ikan wader merupakan jenis ikan air tawar yang mulai gencar dibudidayakan oleh banyak 
pembudidaya di Indonesia terutama di Jawa Timur. Tujuan dari pemuasaan ikan secara 
periodik diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan menekan penggunaan pakan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan Racangan 
Acak Lengkap (RAL), sedangkan metode analisis datanya menggunakan ANOVA. Pada 
penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A (Pemberian 
pakan setiap hari), perlakuan B (Pemuasaan dengan 3 hari makan dan 1 hari puasa), 
Perlakuan C (pemuasaan dengan 2 hari makan dan 1 hari puasa), dan perlakuan D 
(pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari puasa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rerata pertumbuhan panjang mutlak (Pm) yang terbaik adalah pada perlakuan B yaitu senilai 
0,36 cm, A yaitu senilai 0,35 cm, C yaitu senilai 0,34 cm, dan D yaitu senilai 0,27 cm. Nilai 
rerata pertumbuhan bobot mutlak (GR) yang terbaik adalah pada perlakuan A yaitu senilai 
6,5, B yaitu senilai 6,2, C yaitu senilai 6,01, dan D yaitu senilai 5,34. Nilai rerata Survival 
Growth Rate (SGR) yang terbaik adalah perlakuan D yaitu senilai 2,2%, C yaitu senilai 2%, 
B yaitu senilai 1,9%, A yaitu senilai1,78%. Nilai rerata Rasio Konversi Pakan (FCR) yang 
terbaik adalah perlakuan D yaitu senilai 8,02, C yaitu senilai 11,78, B yaitu senilai 14,05, A 
yaitu senilai 18,5. Nilai rerata Efisiensi Pakan (EP) yang terbaik adalah perlakuan D yaitu 
senilai 2,4%, A yaitu senilai 1,26%, C yaitu senilai 1,2%, B yaitu senilai 0,8%. Nilai rerata 
Kelangsungan Hidup (SR) yang terbaik adalah perlakuan B yaitu senilai 98%, C yaitu senilai 
96%, D yaitu senilai 93%, dan A yaitu senilai 91%. Penelitian ini diharapkan mampu 
mempersingkat waktu budidaya ikan wader cakul dan menekan pengeluaran biaya dengan 
cara mengurangi penggunaan pakan.     
 
Pendahuluan 
Ikan wader merupakan jenis – jenis ikan kecil dari suku (family) cyprinidae. Wader 
Cakul merupakan spesies wader yang dibeberapa daerah Indonesia disebut sebagai Benteur 
(Sunda), Wader Bintik atau Wader Cakul (Jawa), Puyan (Banjar), Tanah atau Sepadak 
(Bengkulu). Wader Cakul menyukai air selokan dangkal, sungai bahkan danau yang berair 
jernih (Nelson, 2006).  
 Budidaya merupakan salah satu upaya untuk menjaga ketersediaan ikan wader di 
pasaran dan juga untuk mempertahankan keberadaan ikan wader agar tidak punah, mengingat 
selama ini masyarakat memperoleh ikan wader dengan cara menangkapnya di alam liar 
seperti sungai dan danau. Namun budidaya ikan wader ini membutuhkan ketelatenan dan 
kesabaran karena pertumbuhannya yang lambat. Dalam proses budidaya banyak cara yang 
dilakukan dalam pengaturan pemberian pakan agar pakan yang diberikan termanfaatkan 
secara optimal untuk pertumbuhan dan kelangsunganhidup.  
Manajemen pakan yang tepat dapat menghasilkan pertumbuhan yang optimal, 
efisiensi pakan yang meningkat dan kualitas air tetap terjaga (Hanief et al. 2014). Metode 




pemberian pakan yang efektif, salah satunya yaitu dengan cara pemuasaan pakan. Gaylord et 
al., 2001  mengatakan bahwa Ikan yang diuasakan secara periodik selain menurunkan 
aktivitas dan metabolism basal, juga menyebabkan meningkatnya konsentrasi tiroksin dan 
triodotironin dalam plasma ikan pada saat diberi pakan kembali setelah dipuasakan. Hormon 
tirodi dimungkinkan berperan dalam meningkatkan pertumbuhan (Yuwono et al., 2005). 
Menurut Mulyani et al. (2014) ikan nila yang dipuasakan memiliki nilai efisiensi pakan 
sebesar 88,91% dan ikan nila yang tidak dipuasakan memiliki nilai efisiensi pakan sebesar 
83,41%. Pertumbuhan ikan nila yang dipuasakan relatif sama bahkan lebih tinggi 
dibandingkan ikan nila yang tidak dipuasakan. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik meneliti tentang Pengaruh Pemuasaan 
Secara Periodik Terhadap Laju Pertumbuhan Dan Efisiensi Pakan Benih Ikan Wader Cakul 
(Puntius binotatus) guna mengetahui apakah pemuasaan dapat mempercepat pertumbuhan 
benih ikan wader dan dapat mengefisiensikan penggunaan pakan dalam proses budidaya. 
Materi dan Metode 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Maret – 1 April 2020 bertempat di 
Laboratorium Perikanan Universitas Muhammadiyah Malang. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu antara lain : 
Benih ikan Wader Cakul ukuran 2 – 2,5 cm dengan bobot rata – rata 0,19 gr/ekor. Pakan 
yang digunakan yaitu pakan jenis pellet pf 1000. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu akuarium ukuran 40x30x30, aerasi, seser, timbangan analitik, baskom sampling, 
penggaris, thermometer, pH meter, dan ammonia test kit.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Data hasil penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan pengaruh pada perlakuan, dilakukan uji 
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan antar 
perlakuan, sehingga dapat diketahui perlakuan mana yang terbaik. Rancangan yang 
digunakan dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu sebagai berikut : 
A. Pemeliharaan dengan memberi pakan setiap hari.   
B. Pemeliharaan dengan 3 hari makan 1 hari tidak makan. 
C. Pemeliharaan dengan 2 hari makan 1 hari tidak makan. 
D. Pemeliharaan dengan 1 hari makan 1 hari tidak makan. 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama 30 hari dengan cara memuasakan ikan (tidak memberi 
pakan ikan setiap hari) dengan tujuan untuk mempercepat pertumbuhan dan mengefisiensikan 
penggunaan pakan. Pemuasaan yang dilakukan terdapat empat cara yaitu : pemberian pakan 
setiap hari (sebagai kontrol) pemuasaan 3 hari makan 1 hari tidak makan, 2 hari makan 1 hari 
tidak makan, dan 1 hari makan 1 hari tidak makan. 
 Penelitian ini menggunakan akuarium sebagai wadah budidaya, akuarium yang 
digunakan sebanyak 12 buah dengan ukuran 40 x 30 cm dan tinggi air 20cm. Sebelum 
digunakan akuarium dibersihkan terlebih dahulu dengan cara dicuci menggunakan sabun dan 
kemudian dikeringkan. Setelah akuarium bersih kemudian diisi air setinggi 20 cm dan 
memasang aerator pada setiap akuariumnya. Pemasangan aerator guna untuk menyuplai 
oksigen yang dapat digunakan ikan untuk bernapas.  
Sebelum ditebar benih melalui tahap seleksi terlebih dahulu guna menentukan 
keseragaman ukuran benih, kualitas benih, dan mengurangi resiko kematian pada saat 
penelitian. Benih ikan wader cakul yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih dengan 
ukuran 2 – 2,5 cm sebanyak 60 ekor per akuarium dengan keadaan organ organ lengkap, dan 




Setelah tahap seleksi selesai kemudian benih melalui tahap aklimatisasi atau tahap 
penyesuaian benih dengan lingkungan. Tahap ini dilakukan agar benih tidak kaget dengan 
lingkungan barunya dan dapat hidup dengan optimal. Kemudian setelah tahap aklimatisasi 
benih ditebar pada akuarium sebanyak 60 ekor pada setiap akuariumnya. 
 Pada penelitian ini pakan yang digunakan yaitu pakan jenis pellet merk pf1000. 
Pemberian pakan dalam penelitian ini terdapat 4 cara diantaranya yaitu : pemberian pakan 
setiap hari (3 kali sehari pada pagi pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 
WIB), pemberian pakan 3 hari makan dan 1 hari tidak makan, pemberian pakan 2 hari makan 
dan 1 hari tidak makan, dan pemberian pakan 1 hari makan 1 hari tidak makan. Pemberian 
pakan dilakukan dengan cara adstation atau memberi makan sekenyang kenyangnya. 
Pemberian pakan dengan cara adstation guna untuk mengurangi banyaknya sisa pakan yang 
tidak termakan dan menyebabkan air cepat kotor. 
 Pengecekan kualitas air yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat beberapa 
parameter yaitu suhu, pH, dan  Amoniak. Pengecekan suhu pH dilakukan setiap hari 
sedangkan pengecekan Amoniak hanya dilakukan seminggu sekali. Pengecekan kualitas air 
ini berguna untuk mengetahui lingkungan tempat hidup ikan dan untuk mengontrol 
lingkungannya.  
 Pada penelitian ini perlu dilakukannya sampling guna untuk mengontrol pertumbuhan 
ikan dan juga untuk mengetahui kesehatan ikan. Sampling dilakukan seminggu sekali pada 
pagi hari. Sampling dilakukan dengan cara mengambil beberapa ekor ikan didalam akuarium 
dan mengukur panjang dan bobotnya.  
 Pada penelitian ini perlu dilakukannya penyiponan guna untuk membersihkan sisa 
makanan dan feses ikan di dasar akuarium agar akuarium tetap bersih. Penyiponan dilakukan 
2 minggu sekali dengan cara menyedot air menggunakan selang kecil yang diarahkan pada 
dasar akuarium yang kotor. Penyiponan dilakukan sampai air berkurang 30% dan kemudian 
mengisi air kembali, hal ini dilakukan untuk memperbaharui air agar air tetap fresh. 
 Pemanenan dilakukan setelah benih ikan wader cakul sudah dipelihara selama 45 hari. 
Pemanenan dilakukan dengan cara mengambil semua ikan yang ada di dalam akuarium 
kemudian mengukur panjang dan bobot akhir ikan dan menghitung jumlah ikan yang hidup. 
Sehingga diketahui perlakuan mana yang paling baik untuk benih ikan wader cakul.  
Parameter Utama Pengambilan data yang dilakukan berupa data pertumbuhan panjang 
dan bobot benih ikan wader, dan efisiensi pakan. Pengambilan data dilakukan setiap 
seminggu sekali menggunakan metode sampling dengan cara mengambil 10 ekor ikan wader 
cakul pada setiap perlakuan. Kemudian menjumlahkan hasil pertumbuhan dan mencari 
pertumbuhan rata – rata yang diperoleh disetiap perlakuan, dan menghitung konversi pakan 
selama budidaya.  
Parameter 
 Parameter utama dalam penelitian ini meliputi Pertumbuhan Panjang Mutlak (Pm), 
Pertumbuhan Bobot Mutlak (GR), Kelangsungan Hidup (SR), Rasio Konversi Pakan (FCR), 
Efisiensi Pakan (EP), dan Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR). 
Pertumbuhan Panjang Mutlak (Pm) benih ikan wader cakul dapat diketahui dengan 
cara mengukur panjang ikan menggunakan penggaris dan menghitung meggunakan rumus, 
Lucas et al.(2015) : 
 Pm = Lt – Lo  
 Pertumbuhan Bobot Mutlak (GR) benih ikan wader cakul dapat diketahui dengan cara 
menimbang bobot ikan menggunakan timbangan analitik dan menghitung menggunakan 








 Kelangsungan Hidup (SR) dihitung pada saat awal penelitian dan akhir penelitian 
menggunakan rumus, Lucas et al. (2015) : 
 SR % =
Nt
No
x 100%  
 Konversi Pakan (FCR) yaitu membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan 
dengan jumlah penambahan bobot ikan yang dihitung menggunakan rumus, Djajasewaka 





 Efisiensi Pakan (EP) yaitu membandingkan persentase penambahan bobot ikan 





 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan 





 Parameter pendukung dalam penelitian ini meliputi kualitas air yaitu : Suhu, Ph dan 
Ammonia. Pengukuran suhu dilakukan setiap hari menggunakan thermometer, begitu juga 
dengan Ph dilakukan pengukuran setiap hari menggunakan pH menter, sedangkan 
pengukuran Ammonia dilakukan setiap seminggu sekali menggunakan ammonia test kit. 
Hasil dan Pembahasan 
Pertumbuhan Panjang Mutlak  
Pengukuran panjang mutlak menggunakan penggaris dan dilakukan selama 30 hari, 
kemudian di dapatkan hasil : 
 
 
Gambar 1 1rata-rata nilai panjang mutlak 
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan 
hasil pertumbuhan panjang mutlak tertinggi yaitu pada perlakuan B (pemuasaan dengan 3 
hari makan dan 1 hari puasa) dengan nilai 0,36 cm. Sedangkan nilai pertumbuhan panjang 
mutlak yang terendah yaitu pada perlakuan D (pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari 
puasa) dengan niai 0,27 cm. Hasil Analisis Sidik Ragam data pertumbuhan panjang mutlak 
benih Ikan Wader Cakul (Puntius binotatus) yang dipuasakan secara periodik menunjukkan 
hasil sangat berpengaruh nyata (P<0,05 dan 0,01). Lebih tingginya pertumbuhan panjang 
mutlak pada perlakuan B disbanding perlakuan D dimungkinkan benih ikan uji lebih sedikit 
memakan pakan dan peletakan akuarium juga mempengaruhi kualitas air sehingga 
menyebabkan ikan tersebut sedikit mengonsumsi pakan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Prihadi (2007), bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam 






















penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi 
sifat fisika,kimia dan biologi perairan. Faktor makanan dan suhu perairan merupakan faktor 
utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut Arofah,(1991) dalam Prihadi, 
(2007), Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah kandungan protein dalam 
pakan, sebab protein berfungsi membentuk jaringan baru untuk pertumbuhan dan 
menggantikan jaringan yang rusak.  
Pertumbuhan Bobot Mutlak  
 Pengukuran bobot mutlak menggunakan timbangan analitik dan dilakukan selama 30 
hari, kemudian di dapatkan hasil : 
 
 
Gambar 2 1 pertumbuhan bobot mutlak 
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan 
hasil pertumbuhan bobot mutlak tertinggi yaitu pada perlakuan A (pemberian pakan setiap 
hari) dengan nilai 6,5. Sedangkan nilai pertumbuhan bobot mutlak yang terendah yaitu pada 
perlakuan D (pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari puasa) dengan niai 5,34. Hasil 
Analisis Sidik Ragam data pertumbuhan panjang mutlak benih Ikan Wader Cakul (Puntius 
binotatus) yang dipuasakan secara periodik menunjukkan hasil sangat berpengaruh nyata 
(P<0,05 dan 0,01). Lebih tingginya bobot benih ikan uji dimungkinkan karena pakan yang 
diberikan kurang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan uji. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Khans et al.(1993) dalam Kordi, (2009) kekurangan protein berpengaruh negatif terhadap 
konsumsi pakan, konsekuensinya terjadi penurunan pertumbuhan bobot. Menurut 
Kordi,(2009) kelebihan protein dan lemak dapat menimbulkan penimbunan lemak, 
nafsumakan ikan berkurang. Nilai nutrisi (gizi)pakan pada umumnya dilihat dari komposisi 
zat gizi dan berapa komponen nutrisi yang penting dan harus tersedia dalam pakan, antara 
lain protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin. 
Laju Pertumbuhan Spesifik 
 Penelitian dilakukan selama 30 hari dan didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik 
sebagai berikut : 
 



























Gambar 3 1 rata-rata nilai SGR 
Berdasarkan tabel.3 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan hasil 
Laju Pertumbuhan Spesifik tertinggi yaitu pada perlakuan D (pemuasaan dengan 1 hari 
makan dan 1 hari puasa) dengan nilai 2,2%. Sedangkan nilai Laju Pertumbuhan Spesifik yang 
terendah yaitu pada perlakuan A (pemberian pakan setiap hari) dengan niai 1,78%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari puasa adalah perlakuan 
yang terbaik untuk meningkatkan laju pertumbuhan spesifik. Menurut Saputra et al. (2013), 
menyatakan bahwa jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap harinya dan tingkat 
konsumsi makann harian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ikan untuk 
tumbuh secara maksimal. 
Rasio Konversi Pakan 




Gambar 4 1 rata-rata nilai FCR 
 Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan 
hasil nilai Rasio Konversi Pakan terbaik yaitu pada perlakuan D (pemuasaan dengan 1 hari 
makan dan 1 hari puasa) dengan nilai 8,02. Sedangkan nilai Rasio Konversi Pakan yang 
terburuk yaitu pada perlakuan A (pemberian pakan setiap hari) dengan niai 18,5. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari puasa adalah perlakuan 
yang terbaik untuk Rasio konversi pakan dalam pemuasaan secara periodik. Pemuasaan 
secara periodik tidak berpengaruh nyata terhadap nilai FCR, kemungkinan proses pemuasaan 
tidak dapat menekan nafsu makan ikan.  
Semakin rendah nilai FCR maka semakin efisien  pemberian pakan. Hal ini didukung 
oleh Sunarto dan Sabariah, (2012) yang menyatakan bahwa nilai konsumsi pakan yang 
























































untuk pertumbuhan. Sedangkan nilai konsumsi pakan yang tinggi menunjukan bahwa tingkat 
efesiensinya lebih rendah dalam memanfaatkan makanan untuk pertumbuhan. Menurut 
Sulawesty et al, (2014) menyatakan bahwa rasio konversi pakan menunjukkan keefisienan 
dalam pemberian pakan. Nilai yang semakin rendah menunjukkan bahwa makanan yang 
dapat dimanfaatkan dalam tubuh lebih baik dan kualitas pakannya lebih baik juga, karena 
dengan pemberian sejumlah pakan yang sama akan memberikan pertambahan berat tubuh 
yang lebih tinggi.  
Efisiensi Pakan 




Gambar 5 1 rata-rata nilai EP 
Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan 
hasil nilai Efisiensi Pakan tertinggi yaitu pada perlakuan D (pemuasaan dengan 1 hari makan 
dan 1 hari puasa) dengan nilai 2,4%. Sedangkan nilai Efisiensi Pakan yang terendah yaitu 
pada perlakuan B (pemuasaan dengan 3 hari makan dan 1 hari puasa) dengan niai 0,8%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemuasaan dengan 1 hari makan dan 1 hari puasa adalah perlakuan 
yang terbaik untuk Efisiensi Pakan dalam pemuasaan secara periodik. Perlakuan D adalah 
perlakuan yang paling sedikit jumlah pakan yang di konsumsi, sehingga ikan memanfaatkan 
pakan dengan sebaik mungkin.  
Yuwono et al. (2005) yang menyatakan bahwa nafsu makan yang meningkat 
mangakibatkan pakan dimanfaatkan secara efisien.  Efiseiensi penggunaan pakan mengalami 
peningkatan pada ikan yang mengalami daur ulang puasa satu hari bahkan daur tiga hari 
diikuti dengan pemberian pakan kembali yang cukup.  Namun, efisiensi pakan menurun jika 
ikan dipuasakan lebih dari tiga hari.  Menurut Maulidin et al. (2016) bahwa nilai EPPyang 
baikmenunjukan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat 
dengan mudah dicerna dan dimanfaatkan secara efisien oleh ikan. Efisiensi pemanfaatan 
pakan sangat berhubungan erat dengan daya cerna ikan terhadap pakan yang diberikan. 
Menurut Yanti et al. (2013) daya cerna ikan terhadap suatu pakan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu sifat kimia air, suhu air, jenis pakan, ukuran dan umur ikan, kandungan nutrisi 
pakan, frekuensi pemberian pakan serta jumlah dan macam enzim pencernaan yang terdapat 
dalam saluran pencernaan pakan. 
Kelangsungan Hidup 





























Gambar 6 1 rata-rata nilai SR 
Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan pemuasaan didapatkan 
hasil nilai kelangsungan hidup tertinggi yaitu pada perlakuan B (pemuasaan dengan 3 hari 
makan dan 1 hari puasa) dengan nilai 98%. Sedangkan nilai Efisiensi Pakan yang terendah 
yaitu pada perlakuan A (pemberian pakan setiap hari) dengan niai 91%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemuasaan dengan 3 hari makan dan 1 hari puasa adalah perlakuan yang terbaik untuk 
kelangsungan hidup benih ikan wader cakul.  
Hasil analisis ragam data kelulushidupan pada benih ikan wader cakul yang 
dipuasakan secara periodik menunjukkan hasil tidak pengaruh nyata (P>0,05). Rerata nilai 
kelulushidupan pada penelitian ini bisa dikatakan baik karena lebih dari 80% pada setiap 
perlakuan. Tingkat kelulushidupan berkaitan dengan kualitas air sebagai media pemeliharaan, 
karena kualitas air yang optimum akan menghasilkan tingkat kelulushidupan yang baik pula.  
Hal ini didukung oleh Gusman dan Muhammad (2014) yang menyatakan bahwa hasil 
penelitian tingkat kelangsungan hidup pada ikan mas mencapai 83,33%-96,67%. Tingkat 
kelangsungan hidup pada ikan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pengontrolan kualitas air 
yang salah dapat menyebabkan ikan stress, sehingga kondisi kesehatan ikan menurun dan 
dapat menyebabkan kematian.   
Kualitas Air  
 
Perlakuan Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu (ºC) pH Amonia (mg.L) 
A 24-26 8,2-8,9 0,25-3 
B 24-26 8,2-9 0,25-3 
C 24-26 8,2-9 0,25-1,25 
D 24-26 8,3-9 0,25 
Pustakan(kelayakan) 25-30* 6,5-9* 0,9-2,4* 
tabel 1 1 kualitas air 
Keterangan : *Boyd, (1990) 
Berdasarkan tabel hasil pengukuran kualitas air diatas, diperoleh hasil selama 
pengamatan suhu selama penelitian yaitu kisaran 24-26ºC kondisi suhu tersebut masih dalam 
batas layak untuk budidaya. Suhu berpengaruh terhadap tingkat nafsu makan ikan dan daya 
tahan tubuh. Suhu yang optimum dalam pemeliharaan ikan yaitu berkisar antara 25-30 ºC. 
(Boyd.1990) 
Nilai pH selama pengamatan yaitu berkisar 8,2-9, dimana nilai tersebut masih dalam 
batas normal. Kadar pH dalam air juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Nirmala et al. (2012) bahwa nilai pH yang menyebabkan 

























dan lebih dari 9,5 dalam beberapa jam akan mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi 
ikan. 
Amonia (NH3) dalam perairan berasal dari sisa pakan dan feses ikan. Selama 
pengapatan diperoleh hasil pengamatan Amonia dengan kisaran 0,25-3 mg/L. Rudiyanti dan 
Astri, (2009) menyatakan bahwa kisaran konsentrasi ammonia yang baik untuk kehidupan 
ikan yaitu kurang dari 2,4 mg/L. ammonia dalam jumlah yang relatif kecil tidak bersifat 
toksik terhadap ikan. 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Pengaruh Pemuasaan Secara Periodik 
Terhadap Laju pertumbuhan Dan Efisiensi Pakan Benih Ikan Wader Cakul (Puntius 
binotatus) adalah sebagai berikut : 
1. Pemuasaan secara periodik tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan karena 
(P>0,05), namun berpengaruh nyata terhadap efisiensi pakan dan kelangsungan hidup benih 
ikan wader cakul. 
2. Laju Pertumbuhan Spesifik terbaik pada perlakuan D yaitu 2,2%, sedangkan Efisiensi 
Pakan terbaik pada perlakuan D yaitu 2,4%. 
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Lampiran 1 1 Hasil Uji ANOVA 
- Panjang Mutlak 
  JK DB KT F.Hitung F.Tabel   
TOTAL 20.16826 143     0.05 0.01 
KOLOM 1004.701 2 502.3505 3287.852 3.064761 4.769637 
BARIS 1004.474 3 334.8245 2191.405 2.673218 3.933498 
INTERAKSI -2009.17 6 -334.862 -2191.65 2.167953 2.941504 
GALAT 20.16826 132 0.15279   
 
- Bobot Mutlak 
 JK DB KT F.Hitung F.Tabel  
TOTAL 4.098766 143   0.05 0.01 
KOLOM 0.177535 2 0.088767 3.149012 3.064761 4.769637 
BARIS 0.039441 3 0.013147 0.466388 2.673218 3.933498 
INTERAKSI 0.160849 6 0.026808 0.951014 2.167953 2.941504 
GALAT 3.720942 132 0.028189    
 
 
Hasil uji BNT 
- Panjang mutlak 
 






Sd T5%/2 BNT  
0.319155 1.978009 0.631291477  
    
perlakuan rata-rata  
rata-
rata+BNT simbol 
D 0.27 0.901291477 a 
C 0.34 0.971291477 b 
A 0.35 0.981291477 c 






- Bobot mutlak 






sd T5%/2 BNT  





D 5.34 5.611170136 a 
C 6.01 6.281170136 a 
B 6.2 6.471170136 a 




























Lampiran 2 1 Form Hasil Uji Cek Plagiarisme 
 
 
